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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam buku ini adalah hasil Putusan 

Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 043/b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk meulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap 

kedalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap kedala bahasa  

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang ada dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa S Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik dibawah) ح

 kha Kh Ka dan ha خ
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 Dal D De د

 Zal Z Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (dengan titik dibawah) ص

 Dad D De (dengan titik dibawah) ض

 Ta T Te (dengan titik dibawah) ط

 Za Z Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik (diatas)„ ع

  Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun  N En ن

 Wawu  W We و

 Ha  H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya  Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = أ  a = أ

 i = إي ai = أي i = إ

 u = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah  

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

Contoh: 

 ditulis Mar’atun Jamilah مرأة جميلت

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

Contoh:  

 ditulis Fatimah  فاطمت

4. Syaddad (Tasdid  atau geminasi) 

Tanda geminasi dilambankan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tandan syaddad tersebut. 

contoh 

 ditulis Rabbanaa  ربنا

 ditulis Al-birr  البر

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang dikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasi sesuai 

dengan bunyinya, yaitu buny /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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Contoh:  

 ditulis Asysyamsu  الشمس

 ditulis Arrojulu  الرجل

 ditulis As sayyidah  السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”ditransliterasi sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang diikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh:  

 ditulis Al-qomar  القمر

 ’ditulis Al-badi  البديع

 ditulis Al-jalal  الجلال

6. Huruf hamzah 

Hamzah yang berada diawal kata tidak ditransliterasikan, akan tetai jika 

hamzah tersebut berada ditengah kata atau diakhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /‟/. 

Contoh: 

 ditulis umirtu  أمرث

 .ditulis syaiunشيئ
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MOTTO 

 

“Guru terbaik adalah guru yang tak kenal lelah mencari cara agar muridnya 

mengerti” 

(Andrea Hirata) 

 

“Kamu semua mengusahakan imu pengetahuan itu sebelum dilenyapkan. 

Lenyapnya ilmu pengetahuan ialah dengan matinya orang-orang yang 

memberikan atau mengajarkannya. Seseorang itu tidaklah dilahirkan langsung 

pandai, jadi ilmu pengetahuan itu pastilah harus dengan belajar” 

(Ibnu Mas‟ud) 
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ABSTRAK 

Fauziah, Anis. 2024. Upaya Guru dalam Menstimulasi Aspek Motorik Halus 

Anak di TK Pertiwi Desa Kalilembu Kecamatan Karangdadap Kabupaten 

Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi PIAUD 

Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: 

Andung Dwi Haryanto, M. Pd 

Kata kunci: Upaya Guru, Stimulasi, Motorik Halus, Anak Usia Dini 

Kemampuan motorik halus merupakan salah satu aspek perkembangan yang 

penting untuk distimulasi dimana kemampuan ini menjadi pendukung 

perkembangan anak yang lain. Berdsarkan observasi awal yang telah dilakukan di 

kelas B TK Pertiwi Kalilembu, guru disana sudah memiliki beberapa upaya yang 

menarik guna menstimulasi kemampuan motorik halus anak usia dini. Oleh 

karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang upaya tentang 

Upaya Guru dalam Menstimulasi Aspek Motorik Halus Anak di TK Pertiwi Desa 

Kalilembu Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut:  Bagaimana upaya yang dilakukan guru dalam menstimulasi 

motorik halus anak di TK Pertiwi Desa Kalilembu Kecamatan Karangdadap?  

Apa saja hambatan yang dialami guru dan solusinya dalam upaya menstimulasi 

motorik halus di TK Pertiwi Desa Kalilembu Kecamatan Karangdadap.? 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan tenik 

pengumpulan triangualasi yang mencangkup metode observasi, metode 

wawancara, dan metode dokumentasi. Adapun dalam menganalisis data dilakukan 

menggunakan analisa data model miles and Hurberman yang meliputi tahap 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan upaya yang dilakukan guru di TK Pertiwi 

Kalilembu Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan sudah memenuhi 

indikator tingkat pencapaian perkembangan anak menurut Permendikbud 137 

pada tahapan usia 5-6 tahun dalam beberapa kegiatannya. Guru merencanakan 

pembelajaran dengan RPPH yang berisi tema, kegiatan, pembukaan, inti, penutup, 

dan rencana evaluasi. Kemudian ada pelaksanan pembelajaran dengan bentuk 

kegiatan demonstrasi melipat origami, berlatih menulis nama sendiri, bermain 

plastisin, meronce, menyusun balok, menggunting dan menempel sesuai pola serta 

menggambar dan mewarnai. Pada tahap evaluasi guru memberikan bentuk 

evaluasi dalam bentuk penilaian harian, hasil karya dan catatan anekdot. Adapun 

hambatan yang dialami guru berupa anak mudah emosi, anak tidak ada motivasi 

belajar, anak sulit diatur dan adanya keterlambatan perkembangan dapat 

diminimalisir dengan solusi seperti guru dapat memberikan variasi pada 

pembelajaran, guru memberikan motivasi belajar pada anak., guru lebih bisa 

bersabar dalam memberikan pendampingan belajar pada anak.dan guru lebih 

memperhatikan karaker serta kemampuan anak didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan anak usia dini menurut standar nasional PAUD dalam 

Permendikbud nomor 137 tahun 2014  mencangkup enam aspek diantarannya: 

nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan 

seni. Pada aspek fisik-motorik didalamnya terdapat motorik halus yang 

mencangkup kemampuan dan kelenturan jari dalam penggunaannya dan alat 

guna mengeksplorasi dan mengekspresikan diri dalam berbagai bentuk.
1
  

Kemampuan motorik halus ialah diantara salah satu perkembangan 

motorik yang perlu dioptimalkan dimana kemampuan ini menjadi pendukung 

perkembangan anak yang lainnya. Kemampuan ini bisa dicapai melalui 

pematangan sistem saraf pusat dan pengalaman motorik tertentu.
2
 Menurut 

pandangan umum, motorik halus ialah kemampuan saat melakukan gerakan dan 

tugas sehari-hari seperti contohnya memegang pensil, menulis, melukis, 

memancing, menggunting, bermain puzzle dan kegiatan lain yang mencakup hal 

tersebut.
3
  

Menurut Harlimsyah, perkembangan motorik halus ialah gerakan yang 

menggunakan otot-otot halus yang dipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar 

                                                           
1
 Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 137 tahun 2014 Bab 1 Pasal 1 Ayat 

10 
2
 Yuningsih, C. R, “Pembelajaran Seni Rupa Di Pendidikan Anak Usia Dini”, (Jurnal 

Edukasi No.1 Vol.3 2019) hlm 267 
3
 Rhomey Roslyn, Metode Pengembangan Motorik Anak, (Karanganyar: Intera, 2021) hlm 

25 
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dan berlatih. Menurut Nursalam, perkembangan motorik halus merupakan 

kemampuan anak dalam mengamati sesuatu dan melakukan gerakan yang 

melibatkan bagain-bagian tubuh tertentu dan otot-otot kecil, sehingga diperlukan 

kordinasi yang cermat dan tidak membutuhkan tenaga banyak.
4
 

 Sehingga dapat disimpulkan, bahwasanya perkembangan motorik halus 

adalah gerakan yang menggunakan otot-otot halus yang sudah terkoordinasi 

dengan otak yang pada saat kegiatannya tidak memerlukan banyak tenaga 

seperti menggunting, menulis, menempel, mewarnai menggambar dan 

sebagainya, serta dalam hal ini kesempatan belajar dan berlatih dapat 

mempengaruhi perkembangan motorik halus anak. 

Pada tahun 2020, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan bahwa 

5-25% anak usia dini menderita disfungsi otak ringan, termasuk gangguan 

perkembangan motorik halus. Terjadinya gangguan ini menyebabkan anak 

terhambat pada perkembangan motorik halusnya hal ini akibat dari dampak 

adanya covid-19 dimana jarangnya anak beraktivitas. Permasalahan pada 

motorik halus anak juga disebabkan adanya keterlambatan karena kurangnya 

kesempatan anak ketika mempelajari keterampilan motorik, perlindungan orang 

tua yang berlebihan, dan kurangnya motivasi.
5
 

Perkembangan anak usia dini pada motorik halus yang terjadi terutama di 

TK (Taman Kanak-Kanak) sering kali mendapati hambatan dalam 

menggerakkan jari-jemarinya pada beberapa aktivitas diantarannya menggunting, 

                                                           
4
 Ika Suhartini Dkk, Stimulasi Kemampuan Motorik Halus Anak Pra Sekolah, (Mojokerto: 

STIKes Majapahit Mojokerto 2019) hlm.35-36 
5
 Helda Sari, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun 

Melalui Kegiatan Art and Craft Di TK Kirana Kota Jambi”, Skripsi, (Jambi: Universitas Jambi 

2023) hlm.3-4 
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menggambar, melipat, mewarnai dan lain sebagainya. Faktor ini dapat 

disebabkan oleh berbagai hal seperti media yang terbatas, kurangnya stimulasi, 

ataupun strategi dan metode yang masih kurang efektif saat pembelajaran.
6
  

Alasan peneliti memilih lokasi penelitan ini karena, berdasarkan observasi 

yang telah dilakukan oleh peneliti di TK Pertiwi Desa Kalilembu Kecamatan 

Karangadadap Kabupaten Pekalongan, dikarenakan guru di TK tersebut sudah 

memiliki beberapa upaya guna menstimulasi motorik halus anak dengan 

melakukan proses pembelajaran yang didalamnya   mendukung kemampuan 

motorik halus anak. 

Menurut keterangan yang diberikan oleh ibu Istiqomah, A.Ma.Pd guru 

kelas B,  dikarenakan pentingnyaa stimulasi pada keterampilan motorik halus 

anak maka diperlukan adanya upaya yang dilakukan guru agar aspek motorik 

halus anak dapat  berkembang dengan optimal.
7
 

Mengingat begitu pentingnya kemampuan motorik halus pada anak, maka 

peneliti melakukan penelitian guna mengetahui bagaimana upaya-upaya yang 

dilakukan guru dalam mentimulasi aspek motorik halus anak di TK Pertiwi Desa 

Kalilembu Karangdadap Pekalongan. Pada upaya ini maka peneliti terdorong 

untuk membahasnya menjadi penelitian skripsi dengan judul “Upaya Guru 

Dalam Menstimulasi Motorik Halus Anak Di TK Pertiwi Desa Kalilembu 

Kecamatan Karangdadap Pekalongan”.   

                                                           
6
 Zherly Nadia Wandi dan Farida Mayar, “Analisis Kemampuan Motorik Halus dan 

Kreativitas pada Anak Usia Dini melalui Kegiatan Kolase”. (Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini No.1 Vol.4, 2020) hlm 352 

7
 Wawancara dengan Ibu Istiqomah, A.Ma.Pd, Guru Kelompok B di TK Pertiwi Kalilembu 

Karangdadap Pekalongan, pada tanggal 13 Juni 2023 
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B. Rumusan Masalah 

Menurut latar belakang masalah di atas, maka diperoleh rumusan masalah 

yang akan diteliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya yang dilakukan guru dalam menstimulasi motorik 

halus anak di TK Pertiwi Desa Kalilembu Kecamatan Karangdadap? 

2. Apa saja hambatan yang dialami guru dan solusinya dalam upaya 

menstimulasi motorik halus anak di TK Pertiwi Desa Kalilembu 

Kecamatan Karangdadap? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan upaya guru dalam menstimulasi aspek motorik 

halus anak di TK Pertiwi Desa Kalilembu Kecamatan Karangadadap  

2. Untuk mendeskripsikan hambatan yang dialami guru dan solusinya 

dalam upaya menstimulasi motorik halus anak di TK Pertiwi Desa 

Kalilembu Kecamatan Karangdadap. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai rujukan dalam upaya mengembangkan ilmu pengetahuan 

tentang upaya menstimulasi aspek motorik halus pada anak usia di 

kelas B, TK Pertiwi Desa Kalilembu Kecamatan Karangadadap. 

b. Sebagai bahan informasi dan wawasan tambahan tentang begaimana 

upaya yang dapat dilakukan oleh guru dalam menstimulasi motorik 
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halus pada anak. Serta solusinya dalam permasalahan yang 

ditemukan oleh guru dalam upaya menstimulasi hal tersebut.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat dipraktikan dalam kehidupan sehari-

hari kaitannya dengan upaya guru dalam menstimulasi motorik halus 

pada anak. Serta solusinya dalam permasalahan yang ditemukan oleh 

guru dalam upaya menstimulasi hal tersebut.  

b. Bagi Siswa 

Penelitian ini sangat bermanfaat bagi siswa, terutama bagi anak usia 

dini. Dengan adanya penelitian ini anak dapat distimulasi aspek 

perkembangan motorik halusnya. 

E. Metode Penelitan 

1. Jenis dan Pendekatan  

a. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan, 

dimana peneliti dalam mengumpulkan data penelitian diharuskan 

terjun secara langsung ke lokasi penelitian. Penelitian lapangan 

merupakan penelitian kualitatif yang penelitiannya dilakukan 

langsung dengan mengamati dan mencatat orang-orang dalam latar 

alamiah untuk jangka waktu yang cukup lama.
8
 Penelitian lapangan 

ini bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi tentang 
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Upaya Guru Menstimulasi Aspek Motorik Halus di TK Pertiwi Desa 

Kalilembu Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan. 

b. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Pendekatan melalui penelitian kualitatif ialah metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi obyektif yang 

alamiah, dalam hal ini peneliti menjadi intrumen kunci, teknik 

pengumpulan datanya dilakukan secara triangualasi, analisis data 

bersifat kualitatif, hasil penelitian lebih menekankan makna daripada 

generalisasi.
9
 

2. Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek tempat data diperoleh atau 

diambil. Apabila peneliti menggunakan wawancara dalam 

pengumpulan data, maka sumber data disebut responden, yaitu orang 

yang merespon pertanyaaan dari peneliti baik lisan maupun tulisan, 

sedangkan jika  peneliti menggunakan observasi maka sumber datanya 

bisa berupa benda, gerak dan peristiwa.
10

  

Pada penelitian ini sumber data yang diambil oleh peneliti dari TK 

Pertiwi Desa Kalilembu antara lain sebagai berikut: 

a Sumber data primer 

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh dari 

sumber pertama, melalui wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

                                                           
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, …..,hlm. 9 

10
 Suharsimi, Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu….,hlm14 
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itu sendiri.
11

 Pada penelitian ini diperoleh sumber primer berupa 

hasil wawancara dan observasi di TK Pertiwi Desa Kalilembu. 

Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan  Ibu Eva Junaedah S.Pd 

selaku kepala sekolah di TK Pertiwi Kalilembu dan Ibu Istiqomah 

A.Ma.Pd selaku guru kelas B tentang bagaimana upaya guru 

menstimulasi aspek motorik halus anak.  

b Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber 

kedua.
12

 Sumber data sekunder dalam penelitian ini berasal dari 

penelitian kepustakaan seperti dokumen-dokumen, jurnal penelitian 

terdahulu, maupun literatur – literatur yang masih berhubungan 

dengan judul penelitian. 

3. Metode Penelitian 

Data yang diperoleh peneliti dari lapangan dikumpulkan menggunakan 

teknik pengumpulan triangualasi yang terdiri dari metode-metode 

sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan terhadap fakta-fakta 

yang dibutuhkan peneliti. Peneliti melakukan observasi mengenai 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan, dimulai dari lingkungan 

sekolah, lingkungan kelas (alat dan media yang mendukung 

                                                           
11

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian…….,hal.4 
12

 S. Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan……,hal.23 
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pembelajaran), serta mengamati bagaimana guru dalam menstimulasi 

aspek motorik halus, baik dari segi metode pembelajaran dan strategi 

yang dilakukan maupun teknik penilaian setelahnya.  

Hasil dari observasi yang didapat oleh peneliti ditemukan 

berupa upaya guru menstimulasi aspek motorik halus anak di kelas B 

yang dilakukan oleh guru beserta kendala dan solusi dalam 

pelaksanaannya di TK Pertiwi Desa Kalilembu Kecamatan 

Karangdadap Kabupaten Pekalongan. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak 

guna memperoleh maksud tertentu, dimana pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan yang diajukan.
13

 Pada tahap wawancara, 

peneliti membuat poin-poin masalah yang akan diteliti guna 

memperoleh informasi yang lebih terbuka mengenai pendapat serta 

gagasan dari informan tentang upaya apa saja yang dilakukan oleh 

guru dalam menstimulasi motorik halus anak, metode dan strategi 

beserta kendala dan solusinya di TK Pertiwi Desa Kalilembu. 

Dimana dalam hal ini narasumbernya adalah kepala sekolah 

dan 2 guru kelas yang ada di TK Pertiwi. Melalui teknik wawancara 

peneliti mendapatkan data mengenai upaya menstimulasi aspek 

                                                           
13

 Rifa‟I Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-Press UIN 

Sunan Kalijaga, 2021) hlm.67 
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motorik halus anak yang dilakukan oleh guru beserta kendala dan 

solusi dalam pelaksanaannya.  

c. Metode Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan cara pengumpulan data 

melalui penelaahan sumber tertulis seperti buku, laporan, notulen 

rapat, catatan harian dan sebagainya yang memuat data yang 

diperlukan oleh peneliti.
14

 Dokumentasi yang peneliti dapat di TK 

Pertiwi Desa Kalilembu berupa foto sekolah, visi dan misi, tujuan 

motto sekolah, struktur organisasi sekolah, profil sekolah, ruang 

kelas, gambar denah sekolah, foto jadwal kegiatan kelas, hasil karya 

siswa, proses pembelajaran, serta foto salah satu halaman modul 

yang berisi karakterisik kurikulum yang didalamnya memuat 

metode-metode yang digunakan dalam tiap tema pembelajaran 

kaitannya dengen aspek motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK 

Pertiwi Desa Kalilembu Kecamatan Karangdadap Kabupaten 

Pekalongan. 

4. Analisa Data 

Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode Analisa data model miles and Hurberman hal ini dikarenakan 

penelitian ini berbentuk penelitian lapangan yang menggunakan 

pendekatan kualitatif. Sehingga dalam proses analisa yang dilakukan 
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meliputi beberapa tahap, yaitu reduksi data, data display (penyajian 

data), dan penarikan kesimpulan.
15

  

a. Reduksi data 

Mereduksi data diartikan sebagai kegiatan merangkum, 

memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dengan mencari tema dan polanya. Peneliti dalam tahap ini 

mereduksi data-data berupa data hasil observasi dan wawancara 

tentang upaya menstimulasi aspek motorik halus anak yang 

dilakukan oleh guru beserta kendala dan solusi dalam pelaksanaan 

kegiatan tersebut termasuk di TK Pertiwi Desa Kalilembu 

Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan. 

b. Data display (penyajian data) 

Setelah mereduksi data, langkah berikutnya adalah 

medisplaykan data (menyajikan data). Pada penelitian kualitatif 

dapat dilakukan dengan uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowcart dan sejenisnya. Pada tahap display, peneliti 

mengumpulkan informasi dari rumusan masalah yang diperoleh 

melalui hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah 

dilakukan di TK Pertiwi Desa Kalilembu Kecamatan Karangdadap 

Kabupaten Pekalongan mengenai upaya guru menstimulasi aspek 

motorik halus. 
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c. Penarikan Kesimpulan 

Langkah ketiga dalam menganalisis data kualitatif menurut 

Miles and Huberman yaitu penarikan kesimpulan. Kesimpulan di 

tahap awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah pada tahap pengumpulan data berikutnya jika tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung. Kesimpulan pada 

penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 

pernah ada. Temuan ini bisa berupa deskripsi atau gambaran suatu 

obyek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga menjadi jelas 

setelah diteliti.
16

 

Pada tahap ketiga ini, peneliti melakukan verifikasi data dari 

tahap reduksi dan penyajian data dari hasil observasi, wawancara 

dan dokumentasi tentang upaya menstimulasi aspek motorik halus 

yang dilakukan oleh guru beserta kendala dan solusi dalam 

pelaksanaan kegiatan di TK Pertiwi Desa Kalilembu Kecamatan 

Karangdadap Kabupaten Pekalongan. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam skripsi ini yaitu:  

BAB I : Pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 
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BAB II : Tinjauan pustaka berisi tentang deskripsi teori yang 

berkaitan mengenai hakikat upaya guru, anak usia dini, stimulasi dan 

perkembangan anak usia dini, aspek motorik anak usia dini, dan upaya guru 

dalam menstimulasi aspek motorik halus anak usia dini, penelitian yang 

relevan dan kerangka berpikir. 

BAB III :  Hasil penelitian yang berisi profil tempat penelitian, data 

mengenai upaya guru dalam menstimulasi motorik halus, hambatan dan 

solusi dari upaya guru dalam menstimulasi motorik halus anak di TK 

Pertiwi Kalilembu Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan. 

BAB IV : Analisis hasil penelitian berisi tentang analisis upaya guru 

dalam menstimulasi motorik halus anak beserta hambatan dan solusinya dari 

upaya yang dilakukan tersebut. 

BAB V : Penutup berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti 

mengenai “Upaya Guru dalam Menstimulasi Motorik Halus Anak di TK 

Pertiwi Desa Kalilembu Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan”. 

Maka peneliti dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut:  

1. Upaya guru dalam menstimulasi aspek motorik halus anak di TK Pertiwi 

Desa Kalilembu Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan 

diantaranya adalah guru merencanakan pembelajaran berupa RPPH yang 

berisi tema, kegiatan, pembukaan, inti, media, penutup, dan rencana 

evaluasi. Kemudian dalam pelaksanaannya terdapat bentuk kegiatan yang 

dilakukan guna menstimulasi motorik halus anak seperti: bermain 

plastisin, meronce, menulis nama sendiri, menggambar sesuai gagasan, 

mewarnai, menggunting sesuai pola, melipat, dan menyusun balok 

dengan media yang sesuai dengan kegiatan yang dilakukan. Strategi yang 

digunakan didalamnya menggunakan strategi diskusi dan pembelajaran 

langsung sedangkan untuk metodenya menggunakan metode demonstrasi 

dan metode bermain. Pada langkah terakhir guru melakukan evaluasi 

guna memberikan penilaian pada kegiatan yang telah dilakukan oleh 

anak, di TK Pertiwi Kalilembu guru menggunakan penilaian hasil karya, 

penilaian harian, dan catatan anekdot. 
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2. Hambatan dalam upaya guru menstimulasi motorik halus anak usia dini 

diantaranya yaitu: anak mudah emosi, anak tidak ada motivasi belajar, 

anak sulit diatur, dan adanya keterlambatan anak dalam menangkap 

materi yang diberikan. Adapun solusi guna meminimalisir hambatan 

tersebut adalah: guru dapat memberikan pembelajaran yang bervariasi, 

guru memberikan motivasi dan apresiasi untuk kegiatan yang bisa 

dilakukan anak, guru lebih bisa bersabar dalam memberikan 

pendampingan pada anak. Serta guru lebih memperhatikan karakter dan 

kemampuan anak. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang upaya guru dalam menstimulasi 

aspek motorik halus anak di TK Pertiwi Desa Kalilembu Kecamatan 

Karangdadap peneliti mencoba untuk memberikan beberapa saran, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi pendidik 

Bagi para pendidik terutama untuk guru kelas di TK Pertiwi 

Kalilembu Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan, peerlu 

adanya upaya yang lebih lanjut lagi kaitannya pada anak yang masih 

mengalami kurang dalam aspek motorik halusnya, kemudian dalam 

pelaksanaan pembelajaran guru dapat memberikan variasi dalam 

kegiatannya agar anak tidak mudah bosan. 
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2. Bagi peserta didik 

Bagi peserta didik khususnya pada siswa siswi di TK Pertiwi 

Kalilembu Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan, agar lebih 

bersemangat dalam menerima materi pembelajaran dan selalu patuh 

mengikuti bimbingan guru kelas ketika dalam proses belajar supaya tidak 

tertinggal serta dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi. 

3. Bagi pembaca 

Bagi para pembaca yang akan melakukan penelitian terkait upaya 

guru dalam menstimulasi aspek motorik halus anak usia dini di TK/RA, 

agar dapat memahami upaya apa saja yang dilakukan guru guna 

menstimulasi motorik halus anak usia dini serta hambatan yang 

menyertai sekaligus solusi yang digunakan untuk meminimalisir adanya 

permasalahan motorik halus anak yang kurang. 
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